96. Tokoh Utama yang Tak Diundang 


Hal yang sudah ditentukan, akhirnya terjadi 
juga. 


“Tempat duduk Kepala Tim Dan Theo... 
maksud saya Asisten Manajer Theo... 
di sini.” 


Hari ini Asisten Manajer Kim diangkat menjadi 
Kepala Tim untuk menggantikan Theo. Pria 
itu mendapatkan kantor pribadi yang semula 
Theo tempati. Sementara itu, Theo diarahkan 
keluar dari ruangannya diiringi tatapan 
seluruh orang di kantor. Theo membawa 
barang bawaannya dalam kotak besar dan 
meletakkannya di meja baru, lalu 
mengembuskan napas. Saat ia 
memperhatikan suasana sekelilingnya, ia 
mendapati mata para karyawan secara 
diam-diam tertuju padanya. Theo merasa 
dirinya seperti Medusa yang bisa mengubah 
siapa pun yang melakukan kontak mata 


dengannya menjadi batu. 


SA š ‘ 
S5, “Saya akan mengambil semua baju 


yang tergantung di dalam kantor saat 
pulang kerja nanti.” 


Theo mengalihkan pandangan dari para 
karyawan yang berada di situ, lalu berbicara 
dengan nada setenang mungkin. 


“Tidak usah terburu-buru. Tapi Kepala 
Tim, eh maksud saya Asisten Manajer 


Theo....” 

sa ; 

&, “Ya, silakan bicara.” 
“Apa tidak sebaiknya Anda datang ke 
acara proyek ‘Lily’ besok?” 

f=) 


Ki 
b d 


“Meski akhirnya seperti ini... dari awal 
sampai akhir, Asisten Manajer Theo-lah 
yang menjadi penanggung jawab 
proyek ini.” 


Wajah Theo sontak berubah muram saat 
Asisten Manajer Kim membicarakan soal 
proyek “Lily”. Theo sudah tak punya kuasa 
atas pekerjaan itu. Sebenarnya pria itu ingin 
merelakannya begitu saja, tapi tak mudah 
baginya untuk memberikannya kepada orang 
lain karena itu adalah proyek yang ia 
kerjakan dengan penuh dedikasi. Namun, tak 
ada hal lain yang bisa ia lakukan. la sama 
sekali tidak mendapat peran dalam acara 
peluncuran proyek “Lily” besok, sementara 
karyawan lain terlihat sangat sibuk. 


D “Saya akan melihat jadwal besok.” 


b d 


Kalau mengikuti kata hati, Theo akan 
marah-marah kepada Asisten Manajer Kim 
supaya dirinya lega. Namun, ia memilih 
memberikan jawaban yang menggantung 
karena takut perasaan yang sebenarnya akan 
diketahui orang lain. Tak lama kemudian 
Theo baru sadar ia telah memberikan 
jawaban yang salah. Semua orang dalam 
timnya tahu bahwa ia sudah tidak punya 
pekerjaan. Jadi seharusnya lebih baik 
baginya untuk tidak memberikan jawaban apa 


pun. 


“Ya, ya. Kalau begitu selamat bekerja, 
Asisten Manajer Theo.” 


Asisten Manajer Kim mengakhiri obrolan 
mereka dengan canggung, lalu pergi dari 
samping Theo. Saat akhirnya benar-benar 
sendirian di antara banyak orang, tak ada hal 
lain yang bisa Theo lakukan selain duduk 
tenang di tempatnya. Hal pertama yang harus 
ia lakukan adalah membongkar barang 
bawaan dan merapikannya di tempat baru ini. 
Tapi, ia tidak bisa bergerak karena takut akan 
menarik perhatian orang-orang. Akhirnya 
Theo hanya terdiam memandangi layar 
monitornya yang masih mati.... 


© “Dan Theo.” 


Suara yang sudah lama tidak ia dengar itu 
berasal tepat dari sebelahnya. Saat Theo 


menoleh perlahan, mata yang memancarkan 
kekacauan hatinya itu menangkap sosok 
seorang wanita. Yuri. 


E , 
yo, “Heo Yuri....” 


< 


Theo memanggil nama Yuri, merasa lega 
karena ada orang yang masih mau 
menghampirinya dalam kondisi seperti ini. 
Berbanding terbalik dengan Theo, Yuri 


memandangnya dingin. 


» : 
\=>/ “Keluarlah dari perusahaan.” 


ca 


Ni 
TT 


a> 


\</ “Nggak ada gunanya kau bertahan 


menghadapi orang tua yang membuat 
rekan-rekan kerja mengucilkanmu.” 


Yuri mengeluarkan isi pikirannya tanpa 
basa-basi, tanpa pengurangan maupun 
penambahan, sesuai sifatnya. Wanita itu 
berbicara sambil menatap karyawan terdekat 
yang tak mengatakan apa pun pada Theo 
yang mematung. Bulu mata Theo agak 
bergetar. Pria itu kembali menatap 
sekelilingnya dengan takut-takut, benar-benar 
sangat berbeda dengan dirinya pada masa 
lalu saat masih memiliki semangat kerja luar 
biasa. Mungkin karena itu orang bilang 
ketidakpedulian membuat orang lebih tersiksa 
dibanding kekerasan. Setelah beberapa 
minggu tidak diacuhkan oleh semua rekan 
kerjanya, Theo yang awalnya adalah pria 
berkepribadian sangat menonjol, kini menjadi 
orang yang tak terlihat. Yuri merasa frustrasi 
melihat sikap Theo. Meski sempat berharap 


Theo menderita karena cinta, bahkan terjatuh 
dalam kesengsaraan, wanita itu juga berdoa 
dengan tulus agar Theo dapat memahami 
Yuri yang selalu mencintainya. Sekarang 
wanita itu memutuskan untuk membuang 
egonya dan menjadi orang yang bersinar 
terang seperti masa-masa dulu. Yuri 
meletakkan tangannya di bahu Theo, lalu 
dengan suara pelan mengatakan sesuatu 
dengan penuh ketulusan. 


» 
© “Tolong... melawanlah seperti dirimu 


yang biasa.” 


Seperti Theo yang biasa.... Apakah akan ada 
perubahan jika Theo bersikap seperti dirinya 
yang biasa? Mungkin ia malah akan 
membuat masa depan Naomi kacau. Theo 
tidak bisa menghilangkan perasaan ragunya 
dan memilih untuk memalingkan muka. Yuri 
menatap pria itu lalu mendesah. Tak lama 
kemudian ia pergi dari samping Theo dengan 
langkah tenang. Theo ingin mengembuskan 
napas, tapi tenggorokannya terasa tersekat. 
la merasa seperti ada batu besar yang 
mengganjal di dadanya. Theo tidak bisa 
melihat apa pun yang ada di hadapannya, 
bahkan dalam jarak sangat dekat dengan 
mata terbuka lebar. Ia merasa dirinya sedang 
tersesat dalam labirin yang penuh kabut. 





xxx 


A.A (Theo, kau di mana? Aku dapat 
tempat di barisan pertama paling 


kiri.) 


Naomi sudah berada di aula perjamuan, 
tempat acara peluncuran proyek “Lily” 
diadakan. Karena tidak dapat menemukan 
Theo di antara orang-orang yang hadir, ia pun 
mengirim pesan pada Theo. Ini pesan ketiga 
yang Naomi kirim. Wanita itu sudah mencari 
Theo dengan bersemangat sejak tiba di aula, 
tapi pria itu sama sekali tak terlihat. Theo 
bukan tipe orang yang datang terlambat saat 


ada janji tanpa menghubungi Naomi sama 
sekali. Tapi saat ini Theo bahkan tak 
menerima telepon dari Naomi, meski wanita 
itu sudah menghubunginya beberapa kali. 
Dalam keadaan seperti ini, sudah 
sepantasnya Naomi merasa khawatir. Apalagi 
ia juga cukup tahu apa yang sedang Theo 


alami di perusahaan ini. 


“Ketua Tim Han Naomi dari Hanbom 
Doorlock! Di mana Ketua Tim Han 


Naomi?” 


2 “Ya, ya! Saya di sini!” 


“Ah, urutan selanjutnya adalah 
perwakilan dari perusahaan rekanan. 
Karena itu, saya harap Anda 
mempersiapkan diri. Silakan menuju 
area dekat panggung.” 


Sayang saat ini Naomi begitu sibuk sehingga 
tidak bisa terus mengkhawatirkan Theo. Ia 
hanya punya waktu kurang dari 10 menit 
untuk naik panggung sebagai perwakilan dari 
perusahaan rekanan. 


© “Ya, baiklah!” 


Naomi menjawab dengan penuh semangat 
sambil membawa naskah pidato yang sudah 
ia persiapkan. Pada saat yang sama, ia 
kembali memandang sekeliling untuk 
memastikan, tapi Theo tetap tak terlihat. 
Naomi berharap kekasihnya itu sempat 
melihatnya berpidato. Sedih sekali 
membayangkan Theo tak sempat melihat 
Naomi bicara di atas panggung. 


ADA “Duh.... Apa terjadi sesuatu pada 
dirinya?” 


Naomi mengembuskan napas panjang, lalu 
berjalan ke arah staf yang bertugas di area 
dekat panggung. Di antara kerumunan 
karyawan, Naomi melihat seseorang yang ia 
kenal. 


À) “Oh? Asisten Manajer Kim... ?” 


Tak salah lagi. Seraut wajah yang terlihat 
akrab itu adalah Asisten Manajer Kim dari 
Pabrik Furnitur Wood Rail. Pria itu adalah 
salah satu karyawan dalam tim Theo. 


“Ah... Naomi ssi. Ha, halo.” 


Asisten Manajer Kim yang kini menempati 
posisi Theo setelah mantan atasannya itu 
didepak, tak bisa menutupi kejengahannya. 
Naomi yang dikejar waktu sama sekali tidak 


menyadari hal yang sangat jelas itu. Ia tidak 
curiga pada Asisten Manajer Kim yang 
bersikap aneh. 


AA “Ternyata Asisten Manajer Kim datang 
kemari, ya? Dari tadi saya bingung 
melihat sekeliling karena tak melihat 
para anggota tim lapangan.” 


“Anu, eh... semua orang sangat sibuk 


karena mempersiapkan presentasi.” 


AD “Kepala Tim Dan Theo ada di mana?” 


Naomi pun mengajukan pertanyaan yang dari 
tadi ingin ia lontarkan. Beberapa karyawan 
yang berada di sekitar Asisten Manajer Kim 


beralih menatap Naomi. Tatapan tegang, 


membeku seolah sedang berpikir keras itu, 
menggambarkan bahwa mereka sedang 
menyembunyikan sesuatu. Naomi mulai 
merasakan ada yang tidak beres. la pun 


kembali bertanya dengan ekspresi bingung. 


A.A “Ada apa? Apa terjadi sesuatu pada 
Kepala Tim Theo?” 


“Eh... 


Tatapan Naomi tanpa sengaja tertumbuk 
pada sesuatu yang menarik perhatiannya. 
Name tag Asisten Manajer Kim. Pangkat 
yang tertera di sebelah nama pria itu adalah 
“Kepala Tim Proyek”. 


©) “Kepala Tim...2” 


Naomi baru sadar ada yang salah. Matanya 
pun bergetar. Asisten Manajer Kim yang 
merasa tak enak melihat reaksi Naomi itu 
langsung menjelaskan duduk 
permasalahannya dengan hati-hati. 


“Sebenarnya... personel utama proyek 
‘Lily’ sudah banyak berubah. Direktur 
Sunwoo Chris keluar dari perusahaan 
dan Asisten Manajer Theo dikeluarkan 
dari proyek ini.” 


a 
J 


“Asisten Manajer Theo sudah lama 


lepas tangan dari proyek ini. Tapi 
karena dia sudah mengurus segala 
sesuatu sampai sejauh ini, saya 
memintanya untuk datang dalam acara 
peluncuran. Tapi sepertinya dia tidak 
datang....” 


Naomi mendengar tentang pengunduran diri 
Chris langsung dari yang bersangkutan. 
Namun, ia tidak pernah mendengar apa pun 
tentang penghentian Theo dari proyek “Lily”. 
Hampir setiap hari Naomi bercakap-cakap 
dengan Theo di telepon, dua hari sekali 
mereka berkencan, tapi pria itu tidak pernah 
memberitahukan kejadian ini. Theo terus saja 
menunjukkan ekspresi gembira. 


À) “Theo... keluar atas kemauannya 


sendiri?” 


Naomi bertanya dengan suara bergetar di 
tengah kebingungannya. Asisten Manajer Kim 
menunduk, tak mengeluarkan jawaban apa 
pun, tapi bahasa tubuhnya menjelaskan 
semua. Tubuh pria itu seolah mengatakan 
bahwa ini terjadi bukan karena pilihan Theo, 
melainkan karena seseorang 
menempatkannya dalam cobaan berat yang 
harus ia hadapi itu. 


(=> =) 
2 “Naomi, hilangkan bagian tentang aku.” 


Naomi teringat kembali pada ucapan Theo 
seminggu lalu. 


ca 
yo, “Aku khawatir. Aku akan merasa 


bersalah kalau ada yang salah 
paham....” 


Theo bilang begitu seolah ingin melindungi 
Naomi. Namun saat mengingat kembali 
suasana waktu itu, barulah Naomi sadar 
kalau wajah Theo terlihat putus asa, bukan 
khawatir. 


Sy) “Apa... keadaanmu di kantor nggak 
baik?” 


ca 
> “apa?” 


SD 


3 “Kudengar kau dikeluarkan dari 
proyek.” 


Napas Theo sempat tersekat saat Naomi 
mengajukan pertanyaan. Seharusnya saat itu 
juga Naomi sadar ada yang tidak beres 
karena Theo tidak langsung mengiyakan. 


» “Dikeluarkan bagaimana? Apa aku 
terlihat seperti orang yang akan mundur 
begitu saja saat diperlakukan nggak 


baik?” 
& “Benar nggak ada apa-apa?” 
“lya.” 
ADA “Proyeknya berjalan lancar, 'kan?” 


“Tentu saja. Aku kan kepala timnya.” 


Seharusnya Naomi tidak menghujani Theo 
dengan berbagai pertanyaan supaya pria itu 
bisa bicara terus terang mengenai kesusahan 


yang ia alami. 


3 “Selama ini... Theo pasti merasa 
sangat lelah....” 


Naomi berbicara dengan suara lemah karena 
merasa bersalah. Ia tak cukup peka untuk 
mengenali bahwa hati Theo sedang menahan 
rasa sakit. Asisten Manajer Kim yang merasa 
jadi lebih tidak enak pun menarik napas 
dalam-dalam, lalu mengembuskannya 
perlahan. Meski Theo bilang ia memahami 
posisi Asisten Manajer Kim yang tak punya 
pilihan lain selain mengikuti perintah atasan 
untuk menggantikan Theo, pria itu tidak bisa 
memaafkan dirinya sendiri yang telah 
mengkhianati rekan satu tim. Juga karena tak 
kuasa menghadapi tekanan dari atasan. Aula 
perjamuan ini jadi semacam medan perang, 
semua tim yang terlibat merasa tidak 
nyaman.... 


“Selanjutnya, pidato singkat dari Ketua 
Tim Hanbom Doorlock selaku 
perwakilan dari perusahaan rekanan.” 


Kehadiran Naomi di atas panggung sudah 


dinantikan. 


“Kepala Tim Naomi, silakan naik ke 


panggung!” 


Penyelenggara acara mempersilakan Naomi 
naik panggung dengan tergesa-gesa. Mau 
tak mau Naomi kembali memusatkan 


pikirannya ke acara yang sedang 


berlangsung. la menatap naskah pidato di 
tangannya selama beberapa saat. 


“Kepala Tim Naomi!” 


© Wa, baik!” 


Naomi merobek naskah pidato itu menjadi 
dua tanpa keraguan sedikitpun. Asisten 
Manajer Kim memandang Naomi dengan 
kagum atas tindakan yang berani itu. Sosok 
Naomi yang berjalan menuju panggung 
terlihat lebih tangguh dibandingkan 
sebelumnya. Persis seperti Kepala Tim Theo 
dalam masa-masa kejayaannya. 


xxx 


Theo berniat untuk tidak datang. la tidak ingin 


menunjukkan wajahnya karena tak mau 
terlihat menggelikan. Namun karena tidak 
bisa mengabaikan telepon dan pesan Naomi 
dari pagi, akhirnya Theo menginjakkan kaki di 
aula perjamuan untuk menghadiri acara 
peluncuran proyek “Lily”. Tak mengherankan, 
pandangan orang-orang langsung tertuju 
padanya. Theo berusaha keras untuk tetap 
bertahan dalam aula itu. la berencana 
memberikan buket bunga yang sudah ia 
siapkan untuk Naomi, setelah semua acara 
selesai. Dengan begitu, Naomi tidak akan 
disangkutpautkan dengan dirinya. Theo tidak 
tahu kenapa ia nekat datang walau 
kondisinya seperti ini. Yang jelas, ia ingin 
terlihat baik-baik saja di depan orang lain. Ia 
membulatkan tekad dan berjalan memasuki 


aula perjamuan. 


À) “Sebagai anggota proyek ‘Lily’, selama 
ini saya banyak belajar. Semangat yang 


tertidur dalam diri saya juga 
terbangkitkan.” 


Tepat pada saat itu, Naomi yang 
mengenakan setelan semiformal sedang 
berdiri di atas panggung. Itu adalah bagian 
terakhir dari pidato Naomi, tapi Theo senang 
karena ia masih sempat mendengarkannya. 
Pria itu berhenti di belakang meja, agak jauh 
dari orang lain. la menatap Naomi yang 
berdiri di depan para penonton tanpa rasa 
takut dengan sorot mata bangga. Selama ini 
Naomi sering terlihat tegang dan cemas, tapi 
sekarang Naomi bisa menyampaikan 
pidatonya dengan baik tanpa rasa tegang. 


Du ; : 
«5, “Ini baru Naomi. la bisa melakukannya 


< 


dengan baik....” 


Theo melontarkan pujian untuk 
mengungkapkan rasa bangganya pada 
Naomi. Dengan tangan terlipat di dada, pria 
itu terus memandangi Naomi dengan tatapan 
hangat. 


ADA “Hari ini perayaan terasa begitu meriah 
berkat kerja keras kita bersama. Proyek 
ini sudah berhasil diselesaikan dengan 
baik dan kami akan terus bertumbuh 
pada masa mendatang.” 


ADA “Sebelum menyelesaikan pidato ini....” 


Naomi tiba-tiba berhenti bicara. Tatapannya 
tertumbuk pada Theo, tamu tak diundang 
dalam acara hari ini. Pria itu sedang berdiri 
jauh di belakang. Saat berhasil menemukan 
Theo di antara sekian banyak orang yang 
berkumpul dalam acara itu, mata Naomi 
langsung berkaca-kaca. Theo mengangkat 
kepalanya untuk memberi isyarat kepada 
Naomi bahwa ia hadir demi Naomi, karena itu 
tak ada yang perlu wanita itu khawatirkan. 
Naomi terdiam seolah sedang menahan 
sesuatu. Diam-diam ia menelan ludah, lalu 
mengangkat kepala lagi untuk menyelesaikan 
ucapan yang sempat terputus. 


À; “Sebelum menyelesaikan pidato ini, 
saya ingin mengucapkan terima kasih 
kepada para rekanan yang 
bahu-membahu, sama-sama bekerja 


keras selama mengerjakan proyek ‘Lily’ 
dan kepada semua orang yang ringan 


tangan mengulurkan bantuan....” 


À; “Tak lupa, saya juga ingin 
menyampaikan rasa terima kasih 
khusus kepada pemimpin Pabrik 
Furnitur Wood Rail yang telah 
membagikan semangatnya yang 
membara.” 


Setelah mendengar ucapan terima kasih 
Naomi, Theo mendesah lega. la senang 
Naomi benar-benar menghilangkan namanya. 
Seminggu lalu Naomi terus berkeras akan 
tetap memasukkan nama Theo meskipun pria 
itu sudah mencoba membujuknya dengan 
berbagai cara. Mungkin akhirnya seseorang 
telah memberitahu Naomi tentang situasi 


internal di kantor. Atau mungkin Naomi sadar 
saat ini ia berada dalam kondisi tidak bisa 
menyebut nama Theo. 


CD « : ii Gi 
«=; “Ah.... Sepertinya selepas acara ini, dia 


akan marah besar karena aku nggak 
menceritakan apa pun soal masalah di 
kantor kepadanya.” 


Theo berbicara pada dirinya sendiri dengan 
nada pasrah sambil tersenyum pahit. Ia 
sudah memikirkan alasan untuk menjelaskan 
kondisi ini dengan tenang supaya tidak 
menjadi masalah besar. Namun tiba-tiba saja, 


sesuatu yang Theo khawatirkan terjadi... 


& “Yang terakhir... saya ingin memanggil 
seseorang untuk naik ke panggung.” 


la mengira Naomi sudah mengakhiri 
pidatonya. Ternyata wanita itu masih terus 
berbicara. 


AD "Awalnya saya pikir Anda tidak datang, 
tapi syukurlah Anda hadir walau di 
belakang sana.” 


Theo sangat terkejut. la belum pernah 
mengalami keadaan seperti ini dalam acara 
perayaan mana pun. Sorot mata Naomi yang 


menatap lurus ke arahnya dan ucapannya 
yang lugas, sontak membuat detak jantung 
Theo terhenti. 


i) “Asisten Manajer Theo, Ketua Tim 
Abadi Proyek ‘Lily’, akan 
menyampaikan satu-dua kata.” 


Wanita itu mengarahkan tangan ke tempat 
Theo berdiri. Bersamaan dengan itu, cahaya 
lampu sorot berpindah menyinari Theo, yang 
tadi bersembunyi dalam kegelapan. 


sa 


yo, “Han Naomi.... 


Theo masih diam mematung karena terkejut. 
la hanya mampu menyebut nama Naomi 
dengan suara pelan. 


Qo 


“Asisten Manajer Dan Theo, tolong naik 
ke panggung. Anda harus mengatakan 
sesuatu pada hari yang 
menggembirakan ini.” 


Semua mata tertuju pada Theo saat 
mendengar desakan Naomi. Meski selama 
beberapa saat Theo sempat merasa takut, 
anehnya saat itu juga jantungnya berdebar 
cepat. la merasa seolah-olah sejak awal ia 
sudah ditakdirkan menjadi tokoh utama 


dalam acara perjamuan yang mewah ini. 








